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Khutbah I 
 

دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَى حَ  مح ُ    وبَ لُ ق ُ الَإيماَنَ فَِ   بَ به الْحَ هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه هَ إليَحهَم  كَره الهذَي  الحمُؤحمَنَين أَشح
رَ  يَانَ والفُسُوق  الحكُفح  وَجَعَلَهُم مَنَ الرهاشَدَينَ  وَالحعَصح

ُ بَِلْحُ  هَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَى أرَحسَلَهُ الِلّه  مَيَن .الحعَالَ  رَب َ  ب  فَِ الِلّهَ وَأَشح
بَهَ وَالَهذَين ات هبَ عُوهُ  مه هُ الل  فَ  َمَين وَعَلَى آلهََ وَصَحح ينَ . صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى رَسُولَ الِلّهَ الْح سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ   بََِحح

َ حَقه تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنه إلَه وَ  لَمُونَ أمَها بَ عحدُ ، فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُؤحمَنُونَ ات هقُوا الِلّه  أنَ حتُمح مُسح
 
Jamaah jum’ah rahimakumullah! 
Kita bersyukur kepada Allah. Umur kita sampai ke bulan mulia Rajab, satu dari empat bulan 
haram. Mari berdoa semoga kita diberkahi dengan syahrullah ini dan dipanjangkan umur 
hingga dapat menyambut bulan spesial Ramadhan yang tinggal 40 hari lagi. Dalam 
keistimewaan Rajab, terdapat peluang ibadah sunnah, terutama shaum sunnah bulan haram. 
Juga memperingati mukjizat Isra mikrajnya Rasulillah saw sebagai bentuk peningkatan iman 
takwa kita kepada Allah. 
 
Adalah baginda Rasul saw diundang khusus untuk isra dan mikraj. Itu karena beliau berada 
pada posisi kehambaan yang total . Maka kalimat pertama di ayat pertama surat al-Isra adalah  

رَى   بَعَبحدَهَ سُبححَانَ الهذَي أَسح
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya.” (QS al-Isra: 1)  
 
Begitupun pada saat beliau berada di sidratul muntaha, disebut lagi kalimat abdihi 

  مَا أوَححَى عَبحدهفأََوححَى إَلََ 
“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan.” (QS an-Najm: 10). 

 
Posisi abd (hamba)  adalah posisi makhluk yang dicintai Khaliknya semacam pilihan prerogatif 
Allah dan karena aktualisasi penghambaan yang sempurna dari sisi manusia. Jadilah kanjeng 



Muhammad saw dipilih oleh-Nya sebagai manusia terbaik (خير البرية ) dan junjungan para rasul 
نيد المرسليس ) ) 
 
Demikian, Allah Swt menjadikan CINTA kepada kekasih-Nya Muhammad saw dengan 
menempatkan umat beliau sebagai umat pertama dan terakhir; calon penghuni surga atas 
rahmat Allah. Karena itu, “cinta" menjadi poros dan syiar umat Muhammad saw. Allah  
berfirman:  
 

 وَالهذَينَ آمَنُوا أَشَدُّ حُبًّا لِلّهََ 
“Adapun orang-orang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.” (QS al-Baqarah: 165) 

 
Cinta seorang mukmin tidak terbagi (syirik), tidak basa basi (nifaq) atau tersekat (kufr) 
terhadap Allah. 
 
Begitupun cinta terhadap Rasulullah saw tidak boleh terbagi atau parsial. Sabda Nabi saw 
kepada Umar ra :  

 لََ يُ ؤحمَنُ أَحَدكُُمح حَتَّه أَكُونَ أَحَبه إلَيَحهَ مَنح وَلَدَهَ وَوَالَدَهَ وَالنهاسَ أَجْحَعَينَ 
 

“Tidak seorang pun di antara kalian beriman (dengan iman yang sempurna) sampai aku lebih 
dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan seluruh umat manusia.” (HR Bukhari) 
 
Demikian halnya dengan ukhuwah imaniah sesama umat Rasulullah saw. Tidak boleh 
diskriminitif. Tetapi harus satu standar sebagai  umat yang satu. Sesuai sabda Rasulullah saw, 

سَهَ   لََ يُ ؤحمَنُ أَحَدكُُمح حَتَّه يَُُبه لَْخَيحهَ مَا يَُُبُّ لنََ فح
“Tidaklah seseorang dari kalian sempurna imannya, sampai ia mencintai untuk saudaranya 
sesuatu yang ia cintai untuk dirinya” (HR Muslim) 
 
Indahnya kata cinta seindah kata salam, derifavasi dari nama Islam. Karena itu sebagai 
lambang pergaulan umat Islam adalah salam ( كمليالسلام ع  ) yang dijawab dengan كم السلاميوعل) ) 
 
Bahkan begitu selesai komunikasi khusus dan intens dengan Allah melalui shalat, wajib 
mengakhiri dengan memberi salam (assalamu alaikum) kepada makhluk yang berada di 
sebelah kanan dan juga ke sebelah kiri sebagai anjuran. 
 
Ekspresi dan komunikasi cinta (mahabbah) dianjurkan disampaikan dengan nyaring dan 
terbuka. Ketika anda nencintai saudaramu karena Allah (lillah), maka ucapkan, 
  

 انَََ اَحَبُّكَ فِ اللهَ 
“Saya mencintai kamu karena Allah.” 
 

Lalu hendaknya dijawab dengan,  
 

تَنَِ لَهُ أَحَبهكَ الهذَيح  بَ ب ح  أَحح
“Semoga Allah mencintaimu yang engkau telah mencintaiku karena-Nya.”  (HR Abu Daud) 



 

Ada pesan untuk para dai dalam menarik dukungan masyarakat, "Rebut hati mereka sebelum 
dukungan mereka."   Dalam dinamika kompetisi pun direkomendasikan, 

 ب  لْحُ م بَِ هُ تلَُ اقَ ن ُ 
“Kita hadapi mereka dengan cinta” 
 
Penanda pergaulan sosial, ekonomi, bahkan politik  sesama umat Rasulillah saw adalah 
bahasa serta tampilan kasih sayang dan cinta. Sebagaimana firman Allah, 
 

نَ هُمح  اءُ عَلَى الحكُفهارَ رُحََاَءُ بَ ي ح   مَُُمهدٌ رَسُولُ الِلّهَ وَالهذَينَ مَعَهُ أَشَده

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan beliau adalah 
tegas terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (QS al-Fath: 29) 
 

Untuk meraup dukungan masyarakat dibutuhkan akseptabilitas mereka terhadap kita. 
Sebelum itu dibutuhkan akseptabilitas penduduk langit, sebagai hasil kedekatan (taqarrub) 
kita kepada Allah lewat ibadah sunnah sehingga Allah mencintai kita. Saat itulah penduduk 
langit akan termobilisasi untuk mendorong penduduk bumi bersimpati, menerima, dan 
mendukung. Allahu Akbar walillahilhamd. 
 

رَ الْحَ  كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ احلآيََّتَ وَالذ كَح كَيحمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِ ح  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ، وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه
َ  وَمَنحكُمح تَلَاوَتهَُ، إنَههُ هُوَ  لَمَينح تَ غحفَرُ اللهَ الحعَظَيحمَ لِح وَلَكُمح وَلَسَائرََ الحمُسح السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِح هَذَا وَأَسح

تَ غحفَرُوحهُ، إنَههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ. فاَسح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَينح  .وَالحمُسح
 
Khutbah II 

مح  إن تَعَينُه ونَ  دَ الْحَ هَدُ أَنه مَُُمهدًا  دَ هح ت َ سح لِلّهََ نَسح دَهُ لََ شَريَكَ لَهُ وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه يه وَنَ تُوبُ إلَيَحهَ . أَشح
تَقَيحمعَبحدُهُ وَرَسُولهُُ     الدهاعَي إلََ صَرَاطَهَ الحمُسح

 أجْحَعَين أَصححَابهََ   آله و ى صَلَ  وَسَلَ مح عَلَيحهَ وَعَلَ  مه هُ الل  فَ 
وَاه فَ قَدح فاَزَ مَنح ات هقَى قُ فَ يَا أيَ ُّهَا النهاسُ ات ه   و الِلّه حَقه تَ قح

وَاتَ .   مه اللهُ  َمح هُمح وَالْح يَاءَ مَن ح َحح لَمَاتَ الْح لَمَيَن وَالحمُسح  اغحفَرح للَحمُؤحمَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ وَالحمُسح
لَمَين وَ  لَمَين وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح يعَ شَر َ كح ا وَاللههُم  سَلهمح هُم مَنح جََْ ينَ   فَنَا وَإَيَّه ن حيَا وَالدَ   مَصَائَب الدُّ

هَا وَمَا بَطَنَ مَنَ الفَححشاءَ وَالحمُنحكَرَ إنَهكَ  نَ ب ح ن َ جَ هَا وَ  وَغَيحَ ونََ ورُ كُ اكحشَفح عَنها الحبَلَاء وَالحوَبَِء وَ  وَ  ا الحفَتَََ مَا ظَهَرَ مَن ح
ءٍ قَدَيرٌ .  عَلَى كُلَ  شَىح

خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ  صَغَ  ونََ به ربنا اغحفَرح لنََا وَلَوَالَدَي حنَا وَارححََحهُم كَمَا رَ  ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح اراً . ربَ هنَا آتنََا فَِ الدُّ
دُ النهارَ . وَآخَ  مَح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَينَ  ر دَعحوَانََ أَن الْح

 
 


